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MOTTO 

 

ُبَيْنَُُفَاحْك مُُْرُِِْْالَُُْفِىُخَلِيْفَةُ ُجَعَلْنٰكَُُاِنَّاُيٰدَاوٗدُ 

ُسبَِيْلُُِعَنُُْي ضِلَّكَُفَُُالْهَوٰىُتَتَّبِعُُِوَلَُُبِالْحَق ُُِالنَّاسُِ

ُعَذَابُ ُلَه مُُْاللُُِّٰيْلُِسبَُُِعَنُُْيَضِلُّوْنَُُالَّذِيْنَُُاِنَُّۗ ُاللُِّٰ

الْحسِاَبُُِيَوْمَُُنَس وْاُبِمَاُۗ ُشدَِيْدُ   ࣖ  

 “Wahai Daud, sesungguhnya Kami menjadikanmu khalifah (penguasa) di bumi. 

Maka, berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan hak dan janganlah 

mengikuti hawa nafsu karena akan menyesatkan engkau dari jalan Allah. 

Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan mendapat azab yang 

berat, karena mereka melupakan hari Perhitungan.”1 

(QS. Sad: 26)  

                                                             
1https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/38 diakses pada 13 Juli 2023 pukul 

18.58 WIB. 

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/38
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ABSTRAK 

Muhammad Syafi’ Daru Quthni. NIM 19102040093. Pengaruh 

Kepemimpinan Transformasional, Budaya Organisasi, dan Etos Kerja Islam 

terhadap Kinerja Karyawan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Batang: 

Skripsi, Yogyakarta: Program Studi Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023. 

Kinerja merupakan pencapaian seseorang secara keseluruhan dalam waktu 

tertentu selama melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, 

seperti standar hasil kerja, target atau sasaran maupun kriteria yang ditentukan 

terlebih dahulu dan telah disepakati bersama. Ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan diantaranya lingkungan kerja, budaya organisasi, 

kepemimpinan kerja, disiplin kerja dan motivasi. Kepemimpinan dan budaya 

organisai menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan 

karena dalam suatu organisasi seorang pemimpin menjadi motor penggerak dan 

dapat menanamkan nilai-nilai yang baik untuk setiap karyawan. Selain itu, etos 

kerja Islam juga sangat penting untuk keberhasilan setiap individu, baik dalam hal 

kesadaran diri atau cita-cita budaya yang diikuti. Dalam meningkatkan kinerja 

karyawan, etos kerja Islam berperan penting dalam menentukan langkah-langkah 

perilaku seseorang karyawan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan 

transformasional, budaya organisasi, dan etos kerja Islam terhadap kinerja 

karyawan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Batang. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan responden yang berjumlah 43 

orang. Metode analisis yang digunakan yaitu meliputi uji validitas, uji reliabilitas, 

uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, uji T, uji F, dan Uji R2. 

Pengujian hipotesis menggunakan Software SPSS for Windows versi 22. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan 

transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, 

hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi hitung sebesar 0,012 < 0,05 pada 

pengujian hipotesis minor atau uji T. Variabel budaya organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, hal ini ditunjukkan dengan nilai 

signifikansi hitung sebesar 0,020 < 0,05 pada pengujian hipotesis minor atau uji 

T. Variabel etos kerja Islam berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan, hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi hitung sebesar 0,000 < 

0,05 pengujian hipotesis minor atau uji T. Kemudian secara simultan 

kepemimpinan transformasional, budaya organisasi dan etos kerja Islam 

memberikan kontribusi sebesar 87,6% terhadap kinerja karyawan, adapun 12,4% 

dipengaruhi variabel lain. 

Frasa Kunci: Kepemimpinan Transformasional, Budaya Organisasi, Etos 

Kerja Islam, Kinerja Karyawan  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Sebelum memasuki pembahasan, ada beberapa hal yang perlu 

dijelaskan dari judul ini. Penegasan judul bertujuan agar pembahasan terarah, 

mudah dipahami dan tidak menyimpang dari maksud yang diinginkan. 

Adapun istilah-istilah yang terdapat dalam judul ”Pengaruh Kepemimpinan 

Transformasional, Budaya Organisasi, dan Etos Kerja Islam terhadap 

Kinerja Karyawan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Batang” 

adalah : 

1. Pengaruh 

Pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah daya 

yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk 

watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.2 

Maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh adalah suatu daya yang 

dapat mengubah suatu keadaan menjadi sesuatu lain yang memiliki sebab 

akibat. Jika dikaitkan dengan judul diatas maka pengaruh adalah hubungan 

antar variabel. Dalam penelitian ini kepemimpinan transformasional, 

budaya organisasi dan etos kerja Islam akan memberikan pengaruh 

terhadap kinerja karyawan. 

 

 

                                                             
2 https://kbbi.web.id/ diakses 17 Februari 2023 pukul 13.53 WIB. 

https://kbbi.web.id/
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2. Kepemimpinan Transformasional 

Menurut Burns dikutip Suriagiri, kepemimpinan transformasional 

merupakan proses yang saling menguatkan diantara para pemimpin dan 

pegawai dalam meningkatkan moralitas dan motivasi yang lebih tinggi.3 

Dalam penelitian ini kepemimpinan transformasional dapat 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan karena kepemimpinan 

transformasional merupakan seorang pemimpin yang mampu 

menggerakan, memotivasi dan menginspirasi anggotanya dalam 

melakukan pekerjaan sehingga dapat meningkatkan kinerja. Adapun yang 

dimaksud kepemimpinan transfornasional dalam penelitian ini adalah 

kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Batang. 

3. Budaya Organisasi 

Menurut Robbins dikutip Pahlawansjah Harahap, budaya 

organisasi adalah sebagai suatu sistem makna bersama yang diikuti oleh 

anggota-anggota sehingga dapat membedakan organisasi tersebut dengan 

organisasi yang lain.4 

Budaya organisasi adalah suatu sistem yang memiliki nilai, 

kepercayaan, dan norma yang telah diakui dan diterapkan dalam suatu 

organisasi yang dijadikan landasan dalam berperilaku bagi anggota-

anggotanya untuk membentuk pola kerja yang positif dan dapat mengatasi 

masalah eksternal ataupun internal sehingga dapat meningkatkan kinerja. 

                                                             
3 Suriagiri, Kepemimpinan Transformasional, (Lhokseumawe: CV. Radja Publika,2020), 

hlm. 52-53. 

4 Pahlawansjah Harahap, Budaya Organisasi (Organizational Culture), (Semarang: 

Semarang University Press, 2011), hlm. 18. 
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Dari penjelasan diatas budaya organisasi memiliki pengaruh terhadap 

kinerja karyawan. Adapaun budaya organisasi dalam penelitian adalah 

bagaimana budaya yang diterapkan oleh karyawan di Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Batang. 

4. Etos Kerja Islam 

Menurut Asifudin dikutip Harjoni Desky, pengertian etos kerja 

Islam adalah karakter dan kebiasaan yang dilakukan oleh manusia 

berkenaan dengan kerja, terpancar dari sistem keimanan atau aqidah Islam 

yang merupakan sikap hidup yang mendasar terhadapnya.5 

Etos kerja Islam merupakan suatu sikap kepribadian yang 

melahirkan keyakinan dan karakter bahwa aktivitas yang dilakukan oleh 

seorang muslim bukan hanya untuk memuliakan dirinya melainkan 

sebagai suatu bentuk ibadah atau amal saleh. Karena etos kerja Islam 

berkaitan dengan invidu karyawan dalam bekerja sehingga akan memiliki 

pengaruh terhadap kinerja karyawan. Adapun etos kerja Islam dalam 

penelitian ini adalah karyawan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Batang dalam menerapkan etos kerja Islam. 

5. Kinerja Karyawan 

Menurut Robert L. Mathis dan Jhon H. Jackson mendefinsikan 

kinerja karyawan adalah kemampuan kerja yang dicapai dan diinginkan 

                                                             
5 Harjoni Desky, “Pengaruh Etos Kerja Islami dan Gaya Kepemimpinan terhadap 

Kinerja Karyawan Rumah Makan Ayam Lepas Lhokseumawe”, Jurnal Penelitian Sosial 

Keagamaan, Vol. 8: 2, (2014), hlm. 460. 
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dari pelaku dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugas-tugas pekerjaan 

yang menjadi tanggung jawab secara individu atau kelompok.6 

Kinerja karyawan adalah cara kerja dan hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dilakukan oleh seorang yang bekerja dalam suatu 

lembaga, kantor, atau perusahaan dalam mengerjakan dan melaksanakan 

tugas-tugasnya sesuai dengan pekerjaan dan tanggung jawab yang telah 

diberikan untuk mencapai tujuan organisasi. Adapun yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan di Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Batang. 

6. Kementerian Agama Kabupaten Batang 

Kementerian agama adalah Kementerian yang bertugas 

menyelanggarakan pemerintahan dalam bidang agama. Tugas 

Kementerian agama yaitu menyelenggarakan urusan pemerintahan di 

bidang agama untuk membantu presiden dalam menyelenggarakan 

pemerintahan negara.7 Kantor kementeian agama kabupaten batang 

berlokasi di Jalan P. Kemerdekaan no.14, Watesalit Selatan, Kecamatan 

Batang, Kabupaten Batang. 

Berdasarkan penegasan istilah yang telah dijelaskan sebelumnya, 

maka yang dimaksud dalam judul penelitian ini adalah suatu penelitian 

yang akan meneliti tentang daya atau pengaruh seorang pemimpin yang 

mampu menggerakan, memotivasi dan menginspirasi anggotanya serta 

                                                             
6 Robert L. Mathis dan John H. Jackson, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: 

Selemba Empat, 2002), hlm. 78. 

7 https://kemenag.go.id/diakses 13 januari 2023 pukul 22.20 WIB. 

https://kemenag.go.id/diakses
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serangkaian nilai, kepercayaan, norma-norma yang dibangun dan dianut 

dalam organisasi terhadap hasil kerja maupun prestasi kerja dan juga suatu 

sikap kepribadian yang melahirkan keyakinan dan karakter bahwa 

aktivitas yang dilakukan oleh seorang muslim bukan hanya untuk 

memuliakan dirinya melainkan sebagai suatu bentuk ibadah dalam Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Batang. 

B. Latar Belakang 

Perusahaan pada era globalisasi dituntut untuk memiliki sumber daya 

manusia yang baik sehingga mampu untuk bertahan dan bersaing dengan 

perusahaan lain, selain itu juga dapat meningkatkan efektivitas suatu 

perusahaan. Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang penting 

dan memiliki peran yang besar dalam suatu organisasi. Sebuah organisasi 

yang memiliki sumber daya manusia yang berkualitas akan lebih mampu 

dalam mencapai tujuan yang telah direncanakan. Sumber daya manusia 

merupakan aset utama dalam sebuah perusahaan yang harus dijaga dan 

dikelola dengan baik. Tanpa sumber daya manusia yang baik, suatu organisasi 

akan sulit dalam mencapai tujuannya terutama performa kinerja karyawan. 

Kinerja merupakan pencapaian seseorang secara keseluruhan dalam 

periode atau waktu tertentu selama melaksanakan tugas dibandingkan dengan 

berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran maupun 

kriteria yang ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama. Selain 

itu kinerja adalah melakukan suatu kegiatan dan menyempurnakan pekerjaan 

tersebut sesuai tanggung jawabnya sehingga dapat mencapai hasil sesuai 
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dengan yang diharapkan.8 Perusahaan yang memiliki kinerja yang baik selain 

memudahkan dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan, perusahaan 

tersebut juga akan terus berkembang dan dapat bersaing dengan perusahaan 

lain. 

Kinerja karyawan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Batang 

secara umum para karyawan telah mengikuti regulasi, yaitu mengikuti tugas 

pokok dan fungsi. Akan tetapi pada awalnya kinerja karyawan begitu lemah 

yang disebabkan  beberepa hal, pertama para karyawan yang bekerja sudah 

berumur sehingga mempengaruhi kinerja, kedua pada waktu itu belum adanya 

regulasi yang sangat mengikat sehingga para karyawan lebih lunak dalam 

mengerjakan pekerjaan. Tetapi dalam berjalannya waktu dan tuntutan dari 

Negara yang berkaitan dengan kebijakan Aparatur Sipil Negara yaitu 

reformasi birokrasi maka sejak itu Kementerian Agama dari pusat sampai ke 

daerah mulai berbenah.9 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan,  

yakni karyawan bekerja secara maksimal atau tidak tergantung oleh gaji, 

lingkungan kerja, budaya organisasi, kepemimpinan kerja, disiplin kerja dan 

motivasi.10 Kepemimpinan dan budaya organisai menjadi salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan karena dalam suatu organisasi 

                                                             
8Beni Agus Setiono dan Tri Andjarwati, Budaya Keselamatan, Kepemimpinan 

Keselamatan, Pelatihan Keselamatan, Iklim Keselamatan, dan Kinerja, (Sidoarjo : Zifana Jawara, 

2019), hlm. 134-135.  

9 Wawancara dengan Bapak Nur Muzayim selaku bagian Humas di Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Batang, hari Senin, 13 Maret 2023 pukul 11.30 di Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Batang. 
10 Rizki Ameliawati dan Rini Nugraheni, “Analisis Pengaruh Kepemimpinan, 

Lingkungan Kerja, dan Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan (Studi Pada CV. Fan Jaya Logam 

Kaliwungu)”, Diponegoro Journal of Management, vol. 4: 2, 2015, hlm. 1. 
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seorang pemimpin menjadi motor penggerak dan budaya organiasasi dapat 

menanamkan nilai-nilai yang baik untuk setiap karyawan. Selain itu, etos kerja 

Islam juga sangat penting untuk keberhasilan setiap individu, baik dalam hal 

kesadaran diri atau cita-cita budaya yang diikuti. Dalam meningkatkan kinerja 

karyawan, etos kerja Islam berperan penting dalam menentukan langkah-

langkah perilaku seseorang karyawan. 

Kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi suatu 

kelompok menuju pencapaian sebuah visi atau tujuan yang ditetapkan. Gaya 

kepemimpinan dengan orientasi terhadap karyawan salah satunya adalah 

kepemimpinan transformasional.11 Kepemimpinan transformasional 

merupakan seorang pemimpin yang mampu menggerakan, memotivasi dan 

menginspirasi anggotanya dalam melakukan pekerjaan sehingga dapat 

meningkatkan kinerja dan bisa mencapai tujuan organisasi dengan baik. Selain 

itu, kepemimpinan transformasional juga dapat meningkatkan organisasi dan 

terus berkembang secara signifikan karena dengan pemimpin transformasional 

dapat menumbuhkan rasa hormat, kepercayaan, komitmen dan loyalitas dari 

anggotanya. 

Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Batang memiliki gaya 

kepemimpinan yang terbuka atau transparan bahkan dalam hal kebijakan 

keuangan. Kemudian kepala Kantor juga memiliki sifat yang hati-hati, taat 

asas dan taat pimpinan, jadi Kepala Kantor bertanggung jawab ke Kantor 

Wilayah sehingga apa yang kepala Kantor kerjakan dilaporkan kepada Kantor 

                                                             
11 Suriagiri, Kepemimpinan Transformasional,  hlm. 5-6. 
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Wilayah dan Kementerian Agama Pusat sehingga secara umum kepala Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Batang sangat terbuka.12 

Budaya organisasi juga turut menjadi faktor yang mempengaruhi 

kinerja karyawan. Budaya organisasi adalah suatu sistem yang memiliki nilai, 

kepercayaan, dan norma yang telah diakui dan diterapkan dalam suatu 

organisasi yang dijadikan landasan dalam berperilaku bagi anggota-

anggotanya untuk membentuk pola kerja yang positif dan dapat mengatasi 

masalah eksternal ataupun internal sehingga dapat meningkatkan kinerja dan 

memudahkan dalam mencapai tujuan organisasi.  

Budaya organisasi memberikan gambaran tentang bagaimana 

mengatur dan memadu perilaku karyawan dalam bekerja. Salah satu budaya 

organisasi yang telah diterapkan oleh karyawan di Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Batang yaitu mereka bekerja untuk memberikan layanan 

yang baik bagi masyarakat karena Kementerian Agama Kabupaten Batang 

merupakan layanan bagi seluruh masyarakat dari masalah pendidikan, 

keagamaan, zakat, dan pernikahan.13 

Adapun faktor lainnya, yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan 

adalah etos kerja Islam. Etos kerja Islam merupakan suatu sikap kepribadian 

yang melahirkan keyakinan dan karakter bahwa aktivitas yang dilakukan oleh 

seorang muslim bukan hanya untuk memuliakan dirinya melainkan sebagai 

                                                             
12 Wawancara dengan Bapak Nur Muzayim selaku bagian Humas di Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Batang, hari Senin, 13 Maret 2023 pukul 11.55 di Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Batang. 
13 Wawancara dengan Bapak Nur Fuadi selaku Bagian Kepegawaian Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Batang, hari Senin, 8 Februari 2023 pukul 14.15 di Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Batang. 
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suatu bentuk ibadah atau amal saleh karena mereka melakukan sesuatu atau 

bekerja dengan landasan Al-Quran dan Hadis. Dalam meningkatkan kinerja 

karyawan, etos kerja Islam berperan penting dalam menentukan perilaku atau 

nilai-nilai yang berkaitan dengan baik dan buruk, sehingga dalam etos tersebut 

terkandung rasa semangat yang kuat dalam mengerjakan sesuatu secara 

optimal, lebih baik dan berusaha semaksimal mungkin.  

Etos Kerja Islam yang diterapkan dalam Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Batang yaitu seperti sholat berjamaah, kemudian setiap hari kamis 

juga dilakukan kultum / pengajian yang diisi oleh penyuluh agama Islam. 

Dalam bulan Ramadhan setiap pagi di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Batang wajib membaca Al-Quran dan bagi karyawan yang belum baik dalam 

membaca Al-Quran akan dibantu karyawan lain. Selain itu, pada peringatan 

hari besar Islam selalu melakukan kegiatan seperti acara Maulud Nabi. Jadi 

nilai-nilai keIslaman dalam Kantor Kementerian Agama Kabupaten Batang 

akan selalu dijaga.14 

Kementerian agama adalah Kementerian yang bertugas 

menyelanggarakan pemerintahan dalam bidang agama. Tugas Kementerian 

agama yaitu menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang agama untuk 

membantu Presiden dalam menyelenggarakan pemerintahan negara.15 Kantor 

kementeian agama kabupaten batang berlokasi di Jalan P. Kemerdekaan 

No.14, Watesalit Selatan, Kecamatan Batang, Kabupaten Batang. Kinerja 

                                                             
14 Wawancara dengan Bapak Nur Muzayim selaku bagian Humas di Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Batang, hari Senin, 13 Maret 2023 pukul 12.15 di Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Batang. 
15 https://kemenag.go.id/diakses 13 januari 2023 pukul 22.20 WIB. 

https://kemenag.go.id/diakses
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karyawan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Batang merupakan hal 

yang sangat penting dalam upaya pelayanan, pengelolaan data dan informasi, 

bimbingan teknis serta administrasi lainnya yang sesuai dengan visi dan misi 

Kementerian Agama Kabupaten Batang.  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan 

Transformasional, Budaya Organisasi dan Etos Kerja Islam terhadap 

Kinerja Karyawan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Batang. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja 

karyawan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Batang ? 

2. Bagaimana pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan di 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Batang ? 

3. Bagaimana pengaruh etos kerja Islam terhadap kinerja karyawan di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Batang ? 

4. Bagaimana pengaruh kepemimpinan transformasional, budaya organisasi, 

dan etos kerja Islam terhadap kinerja karyawan di Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Batang ? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka tujuan dari penelitian 

ini yaitu: 

1. Mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja 

karyawan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Batang ?  

2. Mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan di 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Batang ?  

3. Mengetahui pengaruh etos kerja Islam terhadap kinerja karyawan di 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Batang ?  

4. Mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasional, budaya organisasi, 

dan etos kerja Islam terhadap kinerja karyawan di Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Batang ?  

E. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah yang dikemukakan tersebut, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini, untuk membuktikan secara empiris 

bagaimana pengaruh kepemimpinan transformasional, budaya organisasi, 

dan etos kerja Islam terhadap kinerja karyawan di Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Batang. 
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2. Kegunaan 

a) Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pemahaman 

mengenai manajemen sumber daya manusia khususnya terkait tentang 

kepemimpinan transformasional, budaya organisasi, etos kerja Islam 

dan kinerja karyawan 

b) Bagi lembaga 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi atau 

bahan tambahan bagi lembaga dalam menyikapi masalah tenaga kerja 

yang menyangkut kepemimpinan transformasional, budaya organisasi, 

etos kerja Islam, dan kinerja karyawan. 

F. Tinjauan Pustaka 

Penelitian ini dilakukan dengan melihat karya-karya terdahulu sebagai 

perbandingan, yang dimaksud agar lebih memperjelas bahwa permasalah 

dalam penelitian ini layak untuk ditelusuri lebih jauh dan dapat 

menyempurnakan penelitian-penelitian terdahulu. Karya terdahulu yang 

membahas tentang kepemimpinan transformasional, budaya organisasi, dan 

etos kerja Islam antara lain: 

Pertama, penelitian skripsi oleh Diah Nur Rohmah tahun 2020 dengan 

judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional, Komunikasi, dan 

Etos Kerja Islam Terhadap Peningkatan Kinerja Karyawan Pada Rumah 

Makan Lombok Idjo Kudus”, hasil penelitian menunjukan secara signifikan 

pengaruh positif antara gaya kepemimpinan transformasional, komunikasi, 
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dan etos kerja Islam terhadap kinerja karyawan pada Rumah Makan Lombok 

Idjo Kudus.16 

Kedua, penelitian skripsi oleh Mohammad Ryan Afif tahun 2020 

dengan judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Delegatif, Komunikasi, dan 

Etos Kerja Islami terhadap Kinerja Karyawan di Perusahaan Jamu CV. 

Klanceng Kudus”, hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Terdapat pengaruh 

gaya kepemimpinan delegatif terhadap kinerja karyawan di Perusahaan Jamu 

CV. Klanceng Kudus, 2) Terdapat pengaruh komunikasi terhadap kinerja 

karyawan di Perusahaan Jamu CV. Klanceng Kudus, 3) Terdapat pengaruh 

etos kerja Islam terhadap kinerja karyawan di Perusahaan Jamu CV. Klanceng 

Kudus.17 

Ketiga, penelitian skripsi oleh Alfiyan Zuhaily tahun 2020 dengan 

judul “Pengaruh Budaya Kerja Islam, Etos Kerja Islam dan Ketrampilan 

Interpersonal terhadap Kinerja Karyawan KSPPS Made Demak”, hasil 

penelitian menunujukan bahwa: 1) Budaya kerja Islam berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 2) Etos kerja Islam berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 3) Ketrampilan interpersonal 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 4) Budaya kerja Islam, etos 

                                                             
16 Diah Nur Rohmah, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional, Komunikasi, 

dan Etos Kerja Islam Terhadap Peningkatan Kinerja Karyawan Pada Rumah Makan Lombok Idjo 

Kudus”, Skripsi, (Kudus: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri 

Kudus,2020) 

17 Mohammad Ryan Afif, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Delegatif, Komunikasi, dan 

Etos Kerja Islami terhadap Kinerja Karyawan di Perusahaan Jamu CV. Klanceng Kudus”, Skripsi, 

(kudus: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Kudus, 2020). 
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kerja Islam dan ketrampilan interpersonal berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan.18 

Keempat, penelitian jurnal oleh Zakiah, Wahyudin, dan Ahmad Salabi 

tahun 2020 dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan Transformasional, 

Budaya Organisasi dan Etos Kerja terhadap Kinerja dan Organizational 

Citizenship Behavior sebagai Variabel Moderasi pada Aparatur Sipil Negara 

Kementerian Agama Kota Banjarbaru”, hasil penelian menunjukan bahwa: 1) 

kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap organizational 

citizenship behavior (OCB) pada Aparatur Sipil Negara Kementerian Agama 

Kota Banjarbaru, 2) budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap 

organizational citizenship behavior (OCB) pada Aparatur Sipil Negara 

Kementerian Agama Kota Banjarbaru, 3) etos kerja berpengaruh signifikan 

terhadap organizational citizenship behavior (OCB) pada Aparatur Sipil 

Negara Kementerian Agama Kota Banjarbaru, 4) kepemimpinan 

transformasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja Aparatur Sipil 

Negara Kementerian Agama Kota Banjarbaru, 5) budaya organisasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara Kementerian 

Agama Kota Banjarbaru, 6) etos kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja Aparatur Sipil Negara Kementerian Agama Kota Banjarbaru.19 

                                                             
18 Alfiyan Zuhaily, “Pengaruh Budaya Kerja Islam, Etos Kerja Islam dan Ketrampilan 

Interpersonal terhadap Kinerja Karyawan KSPPS Made Demak”, Skripsi, (kudus: Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Kudus, 2020). 

19 Zakiah, Wahyudin, Ahmad Salabi, “Pengaruh Kepemimpinan Transformasional, 

Budaya Organisasi dan Etos Kerja terhadap Kinerja Karyawan dan Organizational Citizenship 
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Kelima, penelitian skripsi oleh Taqwa Putra Khatulistiwa tahun 2021 

dengan judul “Pengaruh Budaya Organisasi dan Motivasi Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan PT. Yale Setya Sentosa”, hasil penelitian menunjukan 

bahwa: 1) adanya hubungan positif antara budaya organisasi dengan kinerja 

karyawan PT. Yale Setya Sentosa, 2) ada hubungan positif antara motivasi 

kerja terhadap dengan kinerja karyawan PT. Yale Setya Sentosa, 3) ada 

hubungan positif antara budaya organisasi dan motivasi kerja secara bersama 

sama dengan kinerja karyawan PT. Yale Setya Sentosa.20 

Keenam, penelitian skripsi oleh Abdul Hakim Fajari tahun 2021 

dengan judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi 

terhadap Kinerja Karyawan melalui Kepuasan Kerja sebagai Variabel 

Intervening (Studi Kasus Pada PT. Mustika Ratu Buana International 

Surabaya)”, hasil penelitian menunjukan bahwa gaya kepemimpinan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, budaya organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, gaya kepemimpinan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, budaya organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, kepuasan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, gaya kepemimpinan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja yang diintervening oleh 

                                                                                                                                                                       
Behavior sebagai Variabel Moderasi pada Aparatul Sipil Negara Kementerian Agama Kota 

Banjarbaru”, Jurnal Antasari, vol. 3: 6, 2020. 

20 Taqwa Putra Khatulistiwa, “Pengaruh Budaya Organisasi dan Motivasi Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan PT. Yale Setya Sentosa”, Skripsi, (Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2021). 
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kepuasan kerja, budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja yang di intervening oleh kepuasan kerja.21 

Berdasarkan literatur yang telah diuraikan sebelumnya, tidak terdapat 

persamaan di dalam objek yang telah diambil dalam penelitian ini. Penelitian 

ini akan meneliti mengenai pengaruh kepemimpinan transformasional, budaya 

organisasi, dan etos kerja Islam terhadap kinerja karyawan di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Batang. Perbedaan penelitian terdahulu 

dengan penelitian ini adalah: pertama, variabel penelitian yang digunakan 

yaitu kepemimpinan transformasional, budaya organisasi, etos kerja Islam dan 

kinerja karyawan. Kedua, tempat penelitian yaitu Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Batang. Dengan demikian penelitian dengan judul “Pengaruh 

Kepemimpinan Transformasional, Budaya Organisasi, dan Etos Kerja Islam 

terhadap Kinerja Karyawan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Batang” merupakan penelitian yang belum pernah dilakukan sebelumnya. 

G. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Tentang Kepemimpinan Transformasional 

a. Pengertian Kepemimpinan Transformasional 

Kepemimpinan transformasional adalah pemimpin yang secara 

khusus dapat menginspirasi pekerja untuk bekerja lebih keras, 

meningkatkan semangat kerja dan menumbuhkan motivasi; sebuah 

                                                             
21 Abdul Hakim Fajari, “Pengaruh Kepemimpinan dan Budaya Organisasi terhadap 

Kinerja Karyawan melalui Kepuasan Kerja sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus Pada PT. 

Mustika Ratu Buana International Surabaya”, Skripsi, (Malang: Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Malang, 2021) 
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proses yang pada akhirya membawa manfaat bagi para pekerja dan 

organisasi.22 Kepemimpinan transformasional diartikan sebagai 

kepemimpinan yang melibatkan perubahan dalam organisasi. Dan 

kepemimpinan ini juga diartikan sebagai kepemimpinan yang 

membutuhkan tindakan memotivasi para bawahan agar bersedia bekerja 

demi sasaran tingkat tinggi yang dianggap melampaui kepentingan 

pribadinya.23 

Menurut Burns dikutip Suriagiri, kepemimpinan 

transformasional merupakan proses yang saling menguatkan di antara 

para pemimpin dan karyawan dalam meningkatkan moralitas dan 

motivasi yang lebih tinggi. Kepemimpinan transformasional tidak 

hanya langsung dari atas ke bawah (top-down), tetapi juga dapat dilihat 

secara tidak langsung, dari bawah ke atas (bottom up), dan secara 

horizontal. Burns mengkonseptualisasikan kepemimpinan 

transformasional sebagai seorang pemimpin yang dapat memberikan 

dorongan dan inspirasi bagi anggotanya untuk menberikan kinerja yang 

maksimal dan dalam prosesnya, dapat meningkatkan kualitas 

kepemimpinannya.24  

Kepemimpinan transformasional menurut bass, lebih melihat 

pada bagaimana pemimpin transformasional dapat memberikan dampak 

                                                             
22 Albert Apoi, Hamrila Binti Abdul Latip, “The Impact of Tranformasional Leadership 

on Employee Reactions toward Individual Work Performance: A Concentual Paper”, International 

Journal of Academic Research in Business & Social Sciences, Vol. 9: 8, 2019, hlm. 50. 

23 Uswatun Khasanah, Kepemimpinan Transformasioanl dalam Manajemen Pendidikan 

Islam, (Surabya: CV. Jakad Publishing, 2018), hlm. 18. 

24 Suriagiri, Kepemimpinan Transformasional, hlm. 52-53. 



18 

 

 
 

atau pengaruh kepada para pengikutnya sehingga terbentuk rasa 

percaya, rasa kagum dan rasa segan. Dengan bahasa sederhana, 

kepemimpinan transformasional dapat didefinisikan dan dipahami 

sebagai kepemimpinan yang mampu mendatangkan perubahan didalam 

diri setiap individu yang terlibat atau seluruh organisasi untuk mencapai 

performa yang semakin tinggi.25 

Kepemimpinan transformasional juga diartikan sebagai 

kepemimpinan yang mendorong dalam upaya perubahan organisasi. 

Kepemimpinan ini dapat meningkatkan pada kinerja superior dalam 

organisasi yang sedang mengahadapi tuntunan perubahan. Proses 

kepemimpinan transformasional dalam mempengaruhi anggotannya 

adalah sebagai berikut:26 

1) Memberikan contoh keteladanan terhadap anggotanya 

2) Memotivasi dan menginspirasi anggotannya dengan memberikan 

ekspektasi yang tinggi secara jelas 

3) Menciptakan iklim kerja yang kondusif untuk meningkatkan 

inovasi dan kreativitas 

4) Memberikan perhatian khusus terhadap kebutuhan bawahan. 

Dapat disimpulkan, kepemimpinan transformasional merupakan 

seorang pemimpin yang mampu menggerakan, memotivasi dan 

                                                             
25 Uswatun Khasanah, Kepemimpinan Transformasioanl……, hlm. 18-19. 

26 Zakiah, Wahyudin, Ahmad Salabi, “Pengaruh Kepemimpinan Transformasional, 

Budaya Organisasi dan Etos Kerja terhadap Kinerja Karyawan dan Organizational Citizenship 

Behavior sebagai Variabel Moderasi pada Aparatul Sipil Negara Kementerian Agama Kota 

Banjarbaru”, Jurnal Antasari, vol. 3: 6, 2020, hlm. 47-48. 
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menginspirasi anggotanya dalam melakukan pekerjaan sehingga dapat 

meningkatkan kinerja dan bisa mencapai tujuan organisasi dengan baik. 

Selain itu, kepemimpinan transformasional juga dapat meningkatkan 

organisasi dan terus berkembang secara signifikan karena dengan 

pemimpin transformasional dapat menumbuhkan rasa hormat, 

kepercayaan, komitmen dan loyalitas dari anggotanya. 

b. Dimensi Kepemimpinan Transformasional 

Menurut Bass dan Jung et al dikutip Suriagiri terdapat empat 

karakteristik dalam gaya kepemimpinan transformasional, yaitu 

sebagai berikut:27 

1) Kharisma 

Pemimpin yang dikagumi, dihromati, dan dipercaya.  

Pemimpin transformasional terlihat karismatik oleh pengikutnya 

dan mempunyai suatu kekuatan, pengaruh serta berperilaku dengan 

etika, prinsip dan nilai yang mendasarinya. 

2) Inspirasional 

Perilaku pemimpin dapat memotivasi orang-orang di sekitar 

mereka, dapat memberikan makna terhadap aktivitas yang 

dilakukan. Memiliki semangat individu dan membangkitkan 

semangat dalam tim sehingga mereka menunjukkan antusiasme 

dan optimisme. 

3) Stimulasi Intelektual 

                                                             
27 Suriagiri, Kepemimpinan Transformasional,  hlm 55-56. 
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Pemimpin dapat mendorong anggotanya untuk menjadi 

inovatif dan kreatif, dengan mempertanyakan asumsi, membingkai 

ulang masalah, dan mendekati situasi lama dengan cara baru. Tidak 

melakukan kritik publik terhadap individu atas kesalahan 

anggotanya. Mendukung adanya ide baru dan solusi kreatif dalam 

menyelesaikan masalah. 

4) Perhatian Individu 

Pemimpin memperhatikan kebutuhan seetiap individu 

anggotanya dan bertindak sebagai seorang pelatih atau mentor. 

Memberdayakan anggotanya, menciptakan iklim organisasi yang 

positif dan perbedaan individu, dalam hal kebutuhan dan 

keinginan, ditangani dan diakui. 

2. Tinjauan Tentang Budaya Organisasi 

a. Pengertian Budaya Organisasi 

Budaya organisasi dapat didefinisikan sebagai perangkat sistem 

nilai-nilai (values), keyakinan-keyakinan (beliefs), asumsi-asumsi 

(assumptions), atau norma-norma yang telah lama berlaku, disepakati 

dan diikuti oleh para anggota suatu organisasi sebagai pedoman 

perilaku dan pemecahan masalah-masalah organisasinya. Budaya 

organisasi merupakan suatu kekuatan sosial yang tidak tampak, yang 

dapat menggerakan orang-orang dalam suatu organisasi untuk 

melakukan aktivitas kerja.28 

                                                             
28 Edy Sutrisno, Budaya Organisasi, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2010), hlm 1-2. 
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Menurut Robbins budaya organisasi adalah sebagai suatu 

sistem makna bersama yang diikuti oleh anggota-anggota sehingga 

dapat membedakan organisasi tersebut dengan organisasi yang lain. 

Sistem pemaknaan bersama merupakan seperangkat karakter kunci dan 

nilai-nilai organisasi. Sedangkan menurut Helriegel, D dan J.W. 

Sloeml dikutip Pahlawansjah Harahap, mendefinisikan budaya 

organisasi sebagai gabungan atau integrasi dari falsafah, ideologi nilai-

nilai kepercayaan, asumsi, harapan-harapan, sikap dan norma-norma.29 

Menurut Phiti Sithi Amnuai dan Peter F. Drucker dikutip 

Pahlawansjah Harahap, menjelaskan bahwa budaya organisasi adalah 

kumpulan asumsi dasar dan keyakinan yang diakui dan dilaksanakan 

oleh anggota-anggota organisai, kemudian dapat dikembangkan dan 

diwariskan untuk mengatasi masalah-masalah adaptasi eksternal dan 

masalah integrasi internal.30 Sedangkan menurut Eldridge dan Crombie 

dikutip Wirawan, mendefinisikan budaya organisasi merupakan suatu 

organisasi yang menunjukkan konfigurasi unik dari norma, nilai, 

kepercayaan dan cara-cara berperilaku yang memberikan karakteristik 

cara kelompok dan individu untuk menyelesaikan tugasnya.31 

Dari beberapa pendapat ahli yang telah dijelaskan sebelumnya 

dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi adalah suatu sistem yang 

memiliki nilai, kepercayaan, dan norma yang telah diakui dan 

                                                             
29 Pahlawansjah Harahap, Budaya Organisasi, hlm 18. 

30 Ibid., hlm 4. 

31 Wirawan, Budaya dan Iklim Organisasi, (Jakarta: Salemba Empat, 2007), hlm 9. 
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diterapkan dalam suatu organisasi yang dijadikan landasan dalam 

berperilaku bagi anggota-anggotanya untuk membentuk pola kerja 

yang positif dan dapat mengatasi masalah eksternal ataupun internal 

sehingga dapat meningkatkan kinerja dan memudahkan dalam 

mencapai tujuan organisasi. 

b. Karakteristik Budaya Organisasi 

Menurut Robbins dikutip Pabundu Tika, terdapat 10 

karakteristik yang apabila dicampur dan dicocokan, akan menjadi 

budaya organisasi. Kesepuluh karakteristik budaya organisasi tersebut 

yaitu:32 

1. Inisiatif Individu 

Tingkat tanggung jawab, kebebasan atau independensi yang 

dipunayi setiap individu dalam mengemukakan pendapat. Inisiatif 

individu perlu dihargai oleh kelompok atau pemimpin suatu 

organisasi selama ide untuk memajukan dan mengembangkan 

organisasi. 

2. Toleransi terhadap tindakan berisiko 

Dalam budaya organisasi perlu ditekankan, sejauh mana 

para karyawan dianjurkan untuk bertindak agresif, inovatif, dan 

mengambil risiko. Suatu organisasi dikatakan baik, apabila dapat 

memberikan toleransi kepada anggota atau karyawanya untuk 

                                                             
32 Pabundu Tika, “Budaya Organisai dan Peningkatan Kinerja Perusahaan”, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2006), hlm. 10-11. 
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dapat bertindak agresif dan inovatif untuk memajukan organisasi 

serta berani mengambil risiko terhadap apa yang dilakukannya. 

3. Pengarahan 

Perusahaan dapat menciptakan dengan jelas sasaran dan 

harapan yang diinginkan. Sasaran dan harapan tersebut jelas 

tercantum dalam visi, misi dan tujuan organisasi. Kondisi ini dapat 

berpengaruh terhadap kinerja organisasi. 

4. Integrasi 

Perusahaan dapat mendorong unit-unit organisasi untuk 

bekerja dengan cara yang terkoordinasi. Kekompakan unit-unit 

organisasi dalam bekerja dapat mendorong kualitas dan kuantitas 

pekerjaan yang dihasilkan. 

5. Dukungan manajemen 

Para manajer dapat memberikan komunikasi atau arahan, 

bantuan serta dukungan yang jelas terhadap bawahan. Perhatian 

manajemen terhadap bawahan atau karyawan sangat membantu 

kelancaran kinerja suatu organisasi atau perusahaan. 

6. Kontrol 

Alat kontrol yang dapat dipakai adalah peraturan-peraturan 

atau norma-norma yang berlaku dalam suatu organisasi atau 

perusahaan. Untuk itu diperlukan sejumlah peraturan dan tenaga 

pengawas yang dapat digunakan untuk mengawasi dan 

mengendalikan perilaku karyawan dalam suatu organisasi. 
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7. Identitas 

Para anggota organisasi sejauh mana dapat 

mengidentifikasi dirinya sebagai suatu kesatuan dalam perusahaan 

dan bukan sebagai kelompok kerja tertentu atau keahlian 

professional tertentu. Identitas diri sebagai satu kesatuan dalam 

perusahaan sangat membantu menejemen dalam mencapai suatu 

tujuan dan sasaran organisasi. 

8. Sistem imbalan 

Sejauh mana alokasi imbalan (kenaikan gaji, promosi dan 

sebagainya) di dasarkan atas kerja karyawan, bukan sebaliknya 

didasarkan atas senioritas, sikap pilih kasih dan sebagainya. Sistem 

imbalan yang didasarkan atas prestasi kerja karyawan dapat 

mendorong karyawan suatu perusahaan untuk bertindak dan 

berperilaku inovatif dan mencari prestasi kerja yang maksimal 

sesuai kemampuan dan keahlian yang dimilikinya. 

9. Toleransi terhadap konflik 

Karyawan didorong untuk mengemukakan konflik dan 

kritik secara terbuka. Perbedaan pendapat merupakan fenomena 

yang sering terjadi dalam suatu organisasi. Namun, perbedaan 

pendapat atau kritik yang terjadi bisa dijadikan sebagai media 

untuk melakukan perbaikan atau perubahan strategi untuk 

mencapai tujuan organisai. 
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10. Pola komunikasi 

Sejauh mana komunikasi dibatasi oleh hierarki kewenangan 

yang formal. Kadang-kadang hierarki kewenangan dapat 

menghambat terjadinya pola komunikasi antara atasan dan 

bawahan dan antara karyawan itu sendiri. 

3. Tinjauan Tentang Etos Kerja Islam 

a. Pengertian Etos Kerja Islam 

Etos kerja Islam dapat didefinisikan sebagai sikap kepribadian 

yang melahirkan keyakinan yang sangat mendalam bahwa bekerja itu 

bukan hanya untuk memuliakan dirinya, menampakkan 

kemanusiannya, melainkan juga sebagai perwujudan dari amal saleh 

sehingga bekerja mempunyai nilai ibadah yang sangat mulia.33 

Menurut Asifudin dikutip Harjoni Desky, pengertian etos kerja 

Islami adalah karakter dan kebiasaan yang dilakukan oleh manusia 

berkenaan dengan kerja, terpancar dari sistem keimanan atau aqidah 

Islam yang merupakan sikap hidup yang mendasar terhadapnya.34  

Adapun menurut Musa Asy’arie, etos kerja Islam adalah nilai-

nilai ketuhanan yang mendasari etos kerja seorang muslim dalam 

                                                             
33 Toto Tasmara, “Membudayakan Etos Kerja Islam”, (Jakarta: Gema Insani, 2002), hlm. 

27. 

34 Harjoni Desky, “Pengaruh Etos Kerja Islami dan Gaya Kepemimpinan terhadap 

Kinerja Karyawan Rumah Makan Ayam Lepas Lhokseumawe”, hlm. 460. 
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bekerja, suatu sikap yang metelatakkan bekerja tidak hanya untuk 

mencari sesuap nasi, tetapi juga melaksanakan kewajiban agama.35 

Berdasarkan pendapat sebelumnya maka dapat disimpulkan 

bahwa etos kerja Islam merupakan suatu sikap kepribadian yang 

melahirkan keyakinan dan karakter bahwa aktivitas yang dilakukan 

oleh seorang muslim bukan hanya untuk memuliakan dirinya 

melainkan sebagai suatu bentuk ibadah atau amal saleh karena mereka 

melakukan sesuatu atau bekerja dengan landasan Al-Quran dan Hadis. 

b. Aspek-aspek Etos Kerja Islam 

Menurut Handoko dikutip Muhammad Ersya Faraby, aspek 

pengukuran dalam etos kerja Islam yaitu, sebagai berikut:36 

1) Aspek dari dalam 

Aspek yang menggerakan atau memberikan semangat dari 

dalam individu, minat yang timbul disini merupakan dorongan 

yang berasal dari dalam karena kebutuhan biologis, seperti 

keinginan untuk mendapatkan pekerjaan akan memotivasi aktivitas 

dalam mencari kerja. Sebagai contoh dalam etos kerja Islam 

seperti, memiliki moralitas yang bersih (ikhlas), jujur, menghargai 

waktu, istiqomah dan kuat pendirian.  

 

 

                                                             
35 Musa Asy’arie, “Etos Kerja dan Pemberdayaan Ekonomi Umat Islam”, (Yogyakarta: 

Lesfi, 1997), hlm. 34. 

36 Muhammad Ersya Faraby, “Etos Kerja Islam Masyarakat Etnis Madura”, Jurnal Sosial 

& Budya Syari, vol 3: 1, 2016, hlm. 25. 
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2) Aspek motif sosial 

Aspek yang timbul dari luar manusia, aspek ini bisa 

berwujud suatu objek keinginan seseorang yang ada di ruang 

lingkup pergaulan manusia. Pada aspek sosial ini peran human 

relation akan tampak dan diperlukan dalam usaha untuk 

meningkatkan etos kerja karyawan. 

Sebagai contoh dalam etos kerja Islam yaitu dengan 

memperbanyak silaturahmi, bersilaturahmi berarti membuka 

peluang dan sekaligus mengikat simpul-simpul kehidupan. 

Silaturahmi merupakan lampu penerang dalam tatanan pergaulan 

kehidupan yang apabila dilakukan dengan penuh tanggung jawab, 

maka dalam perkembangan selanjutnya dapat mengangkat 

martabat diri di hadapan manusia. 

3) Aspek persepsi 

Aspek yang berhubungan dengan suatu yang ada pada diri 

seseorang yang berhubungan dengan perasaan, seperti dengan 

adanya rasa senang, rasa simpat, cemburu, serta perasaan lain yang 

timbul dari dalam diri sendiri akan berfungsi sebagai kekuatan 

yang menyebabkan karyawan memberikan perhatian atas persepsi 

pada sistem budaya organisai dan aktivitas kerjanya. 

Sebagai contoh dalam etos kerja Islam seperti memberi 

pelayanan dengan baik, melayani atau menolong seseorang 

merupakan bentuk kesadaran dan kepedulian terhadap nilai 
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kemanusiaan. Memberi palayan dan pertolongan merupakan 

bentuk investasi yang kelak akan dipetik keuntungannya di dunia 

dan akhirat. 

4. Tinjauan Tentang Kinerja Karyawan 

a. Pengertian Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan adalah kemampuan mencapai 

perpenelitiratan-persyaratan pekerjaan, dimana suatu target kerja dapat 

diselesaikan pada waktu yang disediakan sehingga tujuannya akan 

sesuai dengan moral maupun etika perusahaan.37 Pengertian kinerja 

karyawan merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seorang karyawan dalam melakukan tugas dan tanggung 

jawab yang diberikan.38 

Menurut Riniwati dikutip Yandra Rivaldo, kinerja karyawan 

adalah proses tingkah laku orang dalam melakukan pekerjaan yang 

menghasilkan sebuah pemikiran atau produk dalam mencapai tujuan 

yang dia kerjakan.39 sedangkan menurut Robert L. Mathis dan Jhon H. 

Jackson mendefinisikan kinerja karyawan adalah kemampuan kerja 

yang dicapai dan diinginkan dari pelaku dalam malaksanakan dan 

                                                             
37 Wahyunita Sitinjak, “Kinerja Karyawan (Era Tranformasi Digital)”, (Bandung: Media 

Sains Indonesia,2021), hlm. 4. 

38 Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Perusahaan, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 670 

39 Yandra Rivaldo, Monograf Peningkatan Kinerja Karyawan, (Purbalingga: Eureka 

Media Aksara,2022), hlm. 1. 
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menyelesaikan tugas-tugas pekerjaan yang menjadi tanggung jawab 

secara individu atau kelompok.40 

Dari beberapa pengertian yang telah dijelas sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa kinerja karyawan adalah cara kerja dan hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dilakukan oleh seorang yang bekerja 

dalam suatu lembaga, kantor, atau perusahaan dalam mengerjakan dan 

melaksanakan tugas-tugasnya sesuai dengan pekerjaan dan tanggung 

jawab yang telah diberikan dalam mencapai tujuan organisasi. 

b. Aspek-aspek Kinerja Karyawan 

Aspek-aspek kinerja karyawan dapat dikelompokkan menjadi 

beberapa kemampuan yaitu:41 

1) Kemampuan teknis 

Kemampuan menggunakan pengetahuan, metode, teknik, 

dan paralatan yang digunakan dalam melakukan tugas serta 

pengalaman dan pelatihan yang diperoleh. 

2) Kemampuan konseptual 

Kemampuan dalam memahami kompleksitas perusahaan 

dan penyesuaian bidang gerak dari unit masing-masing ke dalam 

bidang operasional perusahaan secara menyeluruh, yang pada 

intinya setiap individu dapat memahami tugas dan fungsi serta 

tanggung jawabnya sebagai karyawan. 

 

                                                             
40 Robert L. Mathis dan John H. Jackson, Manajemen Sumber Daya…… hlm. 78. 

41 Ibid., hlm 564. 
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3) Kemampuan hubungan interpersonal  

Kemampuan dalam bekerjasama dengan orang lain, dapat 

memotivasi karyawan, melakukan negosiasi dengan baik, dan lain-

lain.  

5. Hubungan antara Kepemimpinan Transformasional, Budaya 

Organisasi, dan Etos Kerja Islam terhadap Kinerja Karyawan 

Kepemimpinan transformasional sebagai sebuah proses dimana 

pemimpin melakukan tindakan-tindakan yang dapat meningkatkan 

kesadaran rekan kerja dalam melakukan pekerjaan dengan baik dan dapat 

meningkatkan motivasi serta mendorong untuk melampaui minat pribadi 

mereka demi mencapai kemaslahatan kelompok, organisasi atau 

masyarakat. Pemimpin transformasional dapat memberikan dampak atau 

pengaruh kepada para karyawan atau anggotanya sehingga terbentuk rasa 

peraya, rasa kagum dan rasa menghormati. Kinerja seorang karyawan akan 

menjadi baik jika pemimpin dapat mentranformasikan kebiasaan kerja 

yang baik serta sistem kerja yang baik baik kepada seluruh karyawan.42 

Asumsi yang mendasari kepemimpinan transformasional adalah 

bahwa setiap orang akan mengikuti seseorang yang dapat memberikan 

inspirasi dan memotivasi mereka, mempunyai visi yang jelas, serta 

memiliki cara dan sistem yang baik untuk mencapai tujuan bersama. 

Bekerja dengan seorang yang menerapkan kepemimpin transformasioanl 

dapat memberikan suatu pengalaman yang berharga, karena pemimpin 

                                                             
42 Zakiah, Wahyudin, Ahmad Salabi, Pengaruh Kepemimpinan….., hlm. 53. 
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transformasional biasanya akan selalu memberikan semangat dan energi 

positif terhadap segala hal tanpa kita menyadarinya. Pemimpin 

transformasional akan memulai segala sesuatu dengan visi, yang 

merupakan suatu pandangan dan harapan kedepan yang akan dicapai 

bersama dengan mengoptimalkan semua kekuatan, kemampuan dan 

sumber daya yang dimilikinya.43 

Maka dari itu, kepemimpinan transformasional sangat berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan karena pemimpin transformasional dapat 

mendatangkan perubahan dalam diri setiap individu yang terlibat atau 

seluruh organisasi untuk mencapai performa yang semakin tinggi. Selain 

itu, pemimpin transformasioanl juga memiliki karakter yang karismatik 

sehingga mampu membangun ikatan emosional yang kuat dalam mencapai 

tujuan bersama. 

Budaya organisasi juga merupakan faktor yang akan berpengaruh 

terhadap kinerja kinerja karena budaya organisasi merupakan kesamaan 

dan keselarasan dalam organisasi sehingga organisasi akan berjalan 

dengan baik, adil dan merata dengan baik.44 Menurut Robbins dikutip 

Riyuzen Praja Tuala, budaya organisasi yang kuat mempunyai dampak 

yang lebih besar pada perilaku karyawan dan lebih langsung dikaitkan 

pada pengurangan tingkat keluarnya karyawan. Dalam sautu budaya yang 

kuat, nilai inti budaya itu dipegang secara intensif dan dianut bersama 

secara meluas. Makin banyak karyawan yang menerima nilai-nilai inti dan 

                                                             
43 Uswatun Khasanah, Kepemimpinan Transformasional dalam….., hlm 19. 

44 Zakiah, Wahyudin, Ahmad Salabi, “Pengaruh Kepemimpinan….., hlm. 53. 
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makin besar komitmen mereka pada nilai-nilai itu, maka semakin kuat 

budaya organisasai tersebut. Suatu budaya yang kuat akan mempunyai 

pengaruh yang besar pada perilaku anggota-anggotanya karena tingginya 

tingkat kebersamaan dan intensitas menciptakan suatu iklim internal dari 

kendali perilaku yang tinggi.45 

Budaya organisasi adalah suatu sistem yang memiliki nilai, 

kepercayaan, dan norma yang telah diakui dan diterapkan dalam suatu 

organisasi yang dijadikan landasan dalam berperilaku bagi anggota-

anggotanya untuk membentuk pola kerja yang positif dan dapat mengatasi 

masalah eksternal ataupun internal sehingga dapat meningkatkan kinerja 

dan memudahkan dalam mencapai tujuan organisasi. Suatu perusahaan 

atau organisasi yang memiliki budaya organisasi yang baik akan 

memudahkan dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai. Walaupun 

karyawan berganti-ganti jika dalam organisasi tersebut budaya organisasi 

masih berjalan dengan baik maka, tujuan perusahaan yang mudah tercapai.  

Selain gaya kepemimpinan dan budaya organisasi, etos kerja Islam 

merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Menurut 

Ahmad dan Owoyemi, Islam sangat menekankan pada pekerjaan. Dalam 

Qur’an dan Hadis, telah dijelaskan bahwa waktu tidak boleh disia-siakan. 

Dalam Al-Qur’an Allah memberi manfaat atas apa yang diciptakan-Nya 

sebagai indikasi perencanaan yang tepat mengarah pada hasil. Umat Islam 

percaya bahwa Allah tidak menciptakan apapun secara sembarangan. 

                                                             
45 Riyuzen Praja Tuala, “Budaya Organisasi dan Kepemimpinan di Lemabga Pendidikan 

Islam”, (Bandarlampung: Pusaka Media, 2020), hlm. 9-10. 



33 

 

 
 

Kemudian Al-Qur’an memberikan pesan kepada umat manusia bahwa 

mereka harus berkontribusi positif bagi bumi, yaitu mereka harus bekerja 

untuk memanfaatkan apa yang diciptakan untuk keuntungan mereka. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa individu dengan etos kerja Islam yang tinggi 

cenderung akan memiliki kinerja yang tinggi pula.46 

Etos kerja Islam adalah suatu sikap kepribadian yang melahirkan 

keyakinan dan karakter bahwa aktivitas yang dilakukan oleh seorang 

muslim bukan hanya untuk memuliakan dirinya melainkan sebagai suatu 

bentuk ibadah atau amal saleh karena mereka melakukan sesuatu atau 

bekerja dengan landasan Al-Quran dan Hadis. Dalam etos kerja Islam 

menyatakan bahwa bekerja bagi seorang muslim harus dilakukan dengan 

sungguh-sungguh, dengan mengoptimalkan apa yang dimilikinya dan 

tidak lupa untuk selalu berdoa untuk mengaktualisasikan atau 

menampakan dirinya sebagai hamba Allah sehingga dalam bekerja dapat 

bernilai ibadah. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa hubungan antara kepemimpinan 

transformasional, budaya organisasi, dan etos kerja Islam terhadap kinerja 

karyawan adalah pemimpin yang transformasioanl dapat menggerakan 

setiap individu dari anggotanya untuk selalu mengoptimalkan kinerjanya 

dalam bekerja sehingga karyawan dapat memahami dari nilai-nilai budaya 

organisasi perusahaanya kemudian menjadikan nilai-nilai tersebut suatu 

                                                             
46 Intan Permata, Rini Nugraheni. “Pengaruh Etos Kerja Islam terhadap Kinerja 

Karyawan dengan Keadilan Organisasi dan Komitmen Organisasi sebagai Variabel Intervening”, 

Diponegoro Journal of Management, vol. 8: 4, 2019, hlm. 108. 
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kepribadian, yaitu kepribadian dalam berkerja yang berlandasan al-quran 

dan hadis sehingga mereka bekerja tidak hanya mengharapkan hal yang 

duniawi tetapi juga akan mendapatkan pahala karena mereka menjadi 

pekerjaan sebagi suatu ibadah (etos kerja Islam), sehingga karyawan akan 

mudah beradaptasi sesuai dengan tujuan organisasi dan akan menghasilkan 

suatu kinerja yang baik. 

Berdasarkan uraian diatas dapat digambarkan hubungan antara 

kepemimpinan transformasional, budaya organisasi, dan etos kerja Islam 

terhadap kinerja karyawan sebagai berikut: 

Gambar 1.1 Kerangka Berfikir 

Hubungan Kepemimpinan Transformasional, Budaya Organisasi, Dan Etos 

Kerja Islam Terhadap Kinerja Karyawan 

 

 

 

 

 

 

H. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 

didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan fakta-fakta empiris yang 

diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan 

Kepemimpinan 

Transformasional (X1) 

Etos Kerja Islam (X3) 

Budaya Organisasi (X2) Kinerja 

Karyawan (Y1) 



35 

 

 
 

sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban 

yang empirik.47 

Berdasarkan uraian mengenai hubungan kepemimpinan 

transformasional, budaya organisasi dan etos kerja Islam dengan kinerja 

karyawan maka hipotesis penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Karyawan di 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Batang. 

Kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan organisasi 

dan terus berkembang secara signifikan karena dengan pemimpin 

transformasional dapat menumbuhkan rasa hormat, kepercayaan, 

komitmen dan loyalitas dari anggotanya. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Diah Nur Rohmah.48 

Menunjukan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Maka hipotesis yang digunakan 

penelitian ini adalah: 

H1: kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan di Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Batang. 

                                                             
47 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D”, (Bandung: Alfabeta, 

2019),  hlm 99-100. 

48 Diah Nur Rohmah, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional, Komunikasi, 

dan Etos Kerja Islam Terhadap Peningkatan Kinerja Karyawan Pada Rumah Makan Lombok Idjo 

Kudus”, Skripsi, (Kudus: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri 

Kudus,2020) 
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2. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Batang. 

Budaya organisasi juga turut menjadi faktor yang mempengaruhi 

kinerja karyawan. Budaya organisasi memberikan gambaran tentang 

bagaimana mengatur dan memadu perilaku karyawan dalam bekerja. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Abdul Hakim Fajari49, 

Taqwa Putra Khatulistiwa50 dan Zakiah, Wahyudin, dan Ahmad Salabi51 

menunjukan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Maka hipotesis yang digunakan penelitian ini 

adalah: 

H2: budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Batang. 

3. Pengaruh Etos Kerja Islam Kinerja Karyawan di Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Batang. 

Etos kerja Islam berperan penting dalam menentukan perilaku atau 

nilai-nilai yang berkaitan dengan baik dan buruk, sehingga dalam etos 

tersebut terkandung rasa semangat yang kuat dalam mengerjakan sesuatu 

secara optimal, lebih baik dan berusaha semaksimal mungkin. 

                                                             
49 Abdul Hakim Fajari, “Pengaruh Kepemimpinan dan Budaya Organisasi terhadap 

Kinerja Karyawan melalui Kepuasan Kerja sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus Pada PT. 

Mustika Ratu Buana International Surabaya”, Skripsi, (Malang: Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Malang, 2021) 
50 Taqwa Putra Khatulistiwa, “Pengaruh Budaya Organisasi dan Motivasi Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan PT. Yale Setya Sentosa”, Skripsi, (Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2021). 
51 Zakiah, Wahyudin, Ahmad Salabi, “Pengaruh Kepemimpinan Transformasional, 

Budaya Organisasi dan Etos Kerja terhadap Kinerja Karyawan dan Organizational Citizenship 

Behavior sebagai Variabel Moderasi pada Aparatul Sipil Negara Kementerian Agama Kota 

Banjarbaru”, Jurnal Antasari, vol. 3: 6, 2020. 
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Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Diah Nur Rohmah52, 

Alfiyan Zuhaily53, dan Mohammad Ryan Afif54 menunjukan bahwa etos 

kerja Islam berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Maka hipotesis yang digunakan penelitian ini adalah: 

H3: etos kerja Islam berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Batang. 

I. Sistematika Pembahasan 

Penyusunan penelitian ini akan disajikan dalam sistematika 

pembahasan yang terdiri dari 5 bab yaitu: 

Bab pertama, berisi pendahuluan untuk mengantarkan peneliti secara 

keseluruhan. Bab ini teridiri dari sembilan sub bab yaitu penegasan judul, latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan 

pustaka, kerangka teori, hipotesis penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab 

pertama merupakan arah tujuan dari suatu penelitian. 

Bab kedua, berisi metode penelitian untuk menjelaskan prosedur 

penelitian secara mendetail mengenai metode penelitian yang akan digunakan. 

Bab ini dari sembilan sub bab, yang terdiri dari jensi analisis penelitian, 

variabel penelitian, dan definisi operasional, populasi dan sampel, instrumen 

                                                             
52 Diah Nur Rohmah, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional, Komunikasi, 

dan Etos Kerja Islam Terhadap Peningkatan Kinerja Karyawan Pada Rumah Makan Lombok Idjo 

Kudus”, Skripsi, (Kudus: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri 

Kudus,2020) 
53 Alfiyan Zuhaily, “Pengaruh Budaya Kerja Islam, Etos Kerja Islam dan Ketrampilan 

Interpersonal terhadap Kinerja Karyawan KSPPS Made Demak”, Skripsi, (kudus: Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Kudus, 2020). 
54 Mohammad Ryan Afif, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Delegatif, Komunikasi, dan 

Etos Kerja Islami terhadap Kinerja Karyawan di Perusahaan Jamu CV. Klanceng Kudus”, Skripsi, 

(kudus: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Kudus, 2020). 
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penelitian, teknik pengumpulan data, pengujian instrumen penelitian, analisis 

data responden, teknik uji prasyarat serta teknik analisis data. Bab kedua, 

menjelaskan tentang proses pelaksanaan penelitian. 

Bab ketiga, penelitian ini menggunakan penelitian lapangan maka 

digambarkan kondisi umum objek penelitian yang memuat tentang sejarah 

berdirinya Kementerian Agama Kabupaten Batang, Visi dan Misi, serta 

Struktur Organisasi Kementerian Agama Kabupaten Batang. Bab ketiga, 

dijelaskan tentang aplikasi penerapan teori-teori yang ada pada objek 

penelitian. 

Bab keempat, menjelaskan tentang jenis penelitian, populasi dan 

sampel, variabel operasional, jenis dan sumber data, metode pengumpulan 

data dan metode analisis yang digunakan. Bab keempat merupakan pokok 

penelitian dari isi pembahasan berdasarkan data yang telah dioalah dengan 

argument yang sesuai dengan teori-teori yang ada. 

Bab kelima, mengakhiri pembahasan dengan menampilkan kesimpulan 

dan saran. Bab kelima berisi kesimpulan dari hasil pembahasan disertai 

dengan saran-saran untuk penelitian yang akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kepemimpinan 

transformasional, budaya organisasi dan etos kerja Islam terhadap kinerja 

karyawan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Batang. Berdasarkan 

hasil pengujian yang telah dilakukan pada penelitian ini dengan bantuan 

SPSS Versi 22 For Windows, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis minor atau uji T diperoleh nilai 

signifikansi hitung sebesar 0,012 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis minor atau uji T diperoleh nilai 

signifikansi hitung sebesar 0,020 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis minor atau uji T diperoleh nilai 

signifikansi hitung sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa etos kerja Islam berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

4. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis mayor atau uji F diperoleh nilai 

signifikansi hitung sebesar 0,00 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kepemimpinan transformasional, budaya organisasi dan etos 
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kerja Islam berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 

diajukan saran-saran sebagai berikut : 

1. Bagi Peneliti 

a. Diharapkan dapat meneliti dengan variabel-variabel lain diluar 

variabel yang telah diteliti ini agar memperoleh hasil yang lebih 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

b. Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti dengan subjek dan 

variabel dependen yang sama diharapkan menggunkan responden 

lebih banyak lagi sehingga hasilnya lebih variatif 

c. Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti di lembaga yang sama 

diharapkan dapat meneliti dengan variabel yang berbeda 

2. Bagi Lembaga 

a. Dari haril penelitian diketahui bahwa kepemimpinan 

transformasional mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Maka dari itu, kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Batang perlu mempertahankan gaya kepemimpinan 

transformasional yang telah dibangun dengan memperbaiki aspek-

aspek yang masih perlu ditingkatkan. 

b. Dari hasil penelitian diketahui bahwa budaya organisasi 

mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan. Maka dari itu 
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Kantor Kementerian Agama Kabupaten Batang perlu 

mempertahankan budaya organisasi yang telah diterapkan dengan 

memperbaiki aspek-aspek budaya yang dirasa masih kurang 

diterapkan oleh karyawannya. 

c. Dari hasil peneltian diketahui bahwa etos kerja Islam mempunyai 

pengaruh terhadap kinerja karyawan. Maka dari itu karyawan di 

Kantor Kementerian Agama Batang perlu mempertahankan etos 

kerja Islam yang telah dimiliki oleh karyawan. 

C. KETERBTASAN PENELIITIAN 

Penelitian ini hanya memfokuskan pada variabel kepemimpinan 

transformasional, budaya organisasi dan etos kerja Islam terhadap kinerja 

karyawan, maka dipenelitian selanjutnya bisa dimasukkan variabel lainnya 

dengan menggunakan objek sampel yang berbeda 
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